
Prosiding Seminar Na

 

MEMBANGU

YANG BER

Kemajuan P

yang terlibat baik s

utama semua pihak 

yang tinggi dalam 

yang korup, menuju

satu Sistem Pendidi

dan Ketakwaan kep

mencerdaskan kehid

Pendidikan k

dari Pendidikan An

bangsa sebelum sisw

bekal peserta didik 

diajarkan pada jenj

diberikan kepada p

anggota DPR, gur

karakter yang man

berkorban, suka me

Indonesia.  Untuk i

penanaman nilai-ni

sebagai bangsa yang

Guru, Dosen

langsung maupun 

memahami filosofi d

Madya Mangun Kar

proses perekrutan 

dalam rangka penin

dan berbudi pekerti 

 

Kata Kunci: Pendid

Mangun Karso

 

A. PENDAH

1. Latar Belakan

Undang-undang 

Republik Indonesia 

mengamanatkan ag

Nasional Pendidikan Dalam Rangka Dies Natalis Ke 37 Un

77 

UN PERADABAN DENGAN PEN

RBASIS KARAKTER DAN NILA

BUDAYA BANGSA 

 

Agoes Hendriyanto 

PBSI STKIP PGRI Pacitan 

Email: rafid.musyffa@gmail.com 

 

ABSTRAK 

 Pendidikan di Indonesia sangat tergantung kepa

k secara langsung mauoun tidak langsung.  Mo

k yang terlibat dalam Bidang Pendidikan harus p

m rangka memperbaiki sistem, struktur, dan pr

uju masa depan yang penuh perubahan mendoro

idikan Nasional yang mengarah kepada peningk

epada Tuhan Yang Maha Esa serta akhlak muli

idupan bangsa.  

n karakter harus dilaksanakan dengan sungguh-su

Anak Usia Dini sehingga perlu menanamkan n

iswa diajarkan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.

ik untuk mempelajari ilmu pengetahuan dan tekn

njang pendidikan yang lebih tinggi.  Pendidikan

 peserta didik agar kelak menjadi seorang ilm

uru, dosen, dan profesi yang lainnya yang pu

andiri, tanggung jawab, jujur, penuh integrita

menolong dan nilai-nilai luhur yang erupakan c

k itu diperlukan suatu terobosan baru dalam pe

nilai luhur bangsa yang merupakan jati diri ba

ang ramah dan memiliki kepribadian yang luhur. 

sen, dan Pemimpin baik formal maupun inform

n tidak langsung terlibat dalam sistem pe

i dari Ki Hadjar Dewantara yaitu:  Ing Ngarso S

arso, Tut Wuri Handayani. Untuk itu diperlukan s

n guru yang transparan, dan tidak adanya KK

ningkatan kualitas Sumber Daya Manusia Indon

rti luhur. 

idikan Karakter, Ing Ngarso Sung Tulado, Ing Ma

rso, Tut Wuri Handayani 

HULUAN 

ang 

g Dasar Negara 

ia tahun 1945 

agar pemerintah 

mengusahakan dan men

sistem Pendidikan Nasio

kepada peningkatan 

ketakwaan kepada Tuha

serta akhlak mulia
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NDIDIKAN 

AI-NILAI  

pada semua pihak 

odal yang paling 

s punya Integritas 

proses pendidikan 

rong terwujudnya 

gkatan Keimanan 

ulia dalam rangka 

sungguh di mulai 

n nilai-nilai luhur 

gi. Hal ini sebagai 

knologi yang akan 

an karakter wajib 

lmuan, pemimpin, 

punya sikap dan 

itas, disiplin, rela 

 ciri khas bangsa 

pengajaran untuk 

bangsa Indonesia 

 

rmal yang secara 

pendidikan harus 

 Sung Tulado, Ing 

n suatu sistem dan 

KN di dalamnya 

onesia yang uggul 

Madya  

enyelenggarakan satu 

sional yang mengarah 

n keimanan dan 

han Yang Maha Esa 

lia dalam rangka 
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mencerdaskan kehidupan bangsa.   

konstitusi di atas  dengan tegas mem

perhatian yang besar akan pen

pendidikan karakter dan nilai-nilai

bangsa yang akan membentuk peser

menjadi manusia berbudaya yang

nurani luhur karena kete

bimbingan, arahan, dan dorong

pendidik yang benar-benar men

profesinya dengan menggunaka

Selain yang tersebut di atas pen

diharapkan  membantu membumika

nilai agama dan mewujudkan ajaran

dalam kehidupan sehari-hari. Selain

pendidikan harus senantiasa berd

nilai-nilai sosial budaya mas

mewujudkan masyarakat adil, makm

sejahtera melalui  ilmu pengetahu

teknologi yang diajarkan kepada 

peserta didik di lembaga pendidikan

dan informal.  

Dengan demikian tugas 

elemen bangsa yang terlibat 

pendidikan wajib hukumnya 

mengembangkan sistem pendidika

berkarakter, berhati nurani, b

kepada Tuhan Yang Maha Es

berlandaskan nilai sosial buday

mengandung filosofi yang sangat lu

Hal ini semakin diperkuat dengan ke

Undang-Undang tentang Sistem Pen

Nasional (SISDIKNAS),  nomer 2

2003, menegaskan kembali fung

tujuan pendidikan nasional kita sepe

telah diamanatkan dalam UUD 194

pasal 3 Undang-Undang  SISD

ditegaskan, pendidikan nasional b

mengembangkan kemampuan 

membentuk watak serta peradaban

yang bermartabat dalam 

mencerdaskan kehidupan bangsa, b

untuk berkembangnya potensi peser

agar menjadi manusia yang berim

bertakwa kepada Tuhan Yang Ma

berakhlak mulia, sehat, berilmu,

kreatif, mandiri, dan menjadi warga

yang demokratis serta bertanggung j
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   Amanat 

mberikan 

entingnya 

lai budaya 

serta didik 

ng berhati 

teladanan, 

ngan dari 

enjalankan 

kan hati. 

endidikan 

ikan nilai-

ran agama 

in itu juga 

erdasarkan 

asyarakat. 

akmur dan 

ahuan dan 

a seluruh 

an formal 

as setiap 

at dalam 

a untuk 

ikan yang 

bertaqwa 

Esa yang 

aya yang 

 luar biasa. 

 keluarnya 

endidikan 

 20 tahun 

ngsi dan 

perti yang 

945.  Pada 

SDIKNAS 

 berfungsi 

n dan 

an bangsa 

rangka 

, bertujuan 

serta didik 

riman dan 

aha Esa, 

u, cakap, 

rga negara 

g jawab.  

 Dilihat dari kacamata pen

peningkatan tersebut h

diterjemahkan secara operasion

diimplementasikan melalui 

pembelajaran yang memadai. Pemb

yang memadai bukan 

mengembangkan salah satu kec

akan tetapi seluruh kecerdasan m

Dengan demikian pembelajaran

direncanakan dan diwujudkan dalam

meningkatkan ketiga kecerdasan

pengetahuan, sikap, dan hasil karya

karena itu dibutuhkan suatu strat

teknik pembelajaran yang dapat dig

untuk mengembangkan ketiga kec

Peran dari lembaga sekolah, guru

dan wali siswa sangat diperlukan

rangka pembelajaran yang dapat dig

untuk meningkatkan ketiga kecerdas

 Lebih jelasnya kecerdasan 

secara operasional dapat digam

melalui tiga dimensi, yakni k

psikomotorik, dan afektif. 

pengembangan kognitif, kapasitas 

manusia harus berkembang. 

pengembangan psikomotorik, ke

hidup manusia harus tumbuh. 

pengembangan afektif, kapasitas

manusia harus mulia. Hal ini sejalan

dasar pendidikan Indonesia, 

mencerdaskan bangsa yang berim

bertakwa serta berakhlak mulia. 

kata lain, peserta didik bersekolah

hanya untuk menghadapi bahasan s

ujian,  peserta didik bersekolah me

strategi untuk mempersiapkan 

memasuki kehidupan di masa kini d

yang akan datang yang lebih baik. 

 Secara empiris, pela

pembelajaran masih diarahkan 

pencerdasan yang bersifat kognitif,

bisa kita lihat di sekolah-sekolah 

Pada tataran ini pun, kecerdasan int

yang bersifat kognitif masih terbatas

pengembangan kemampuan mengha

transfer pengetahuan dan keter

menyelesaikan soal-soal 

belas Maret 

 

endidikan, 

haruslah 

onal dan 

proses 

belajaran 

hanya 

ecerdasan, 

 manusia.  

an harus 

am rangka 

an yaitu; 

rya.  Oleh 

rategi dan 

digunakan 

ecerdasan.  

ru, murid 

an dalam 

digunakan 

asan. 

n manusia 

ambarkan 

kognitif, 

Melalui 

s berpikir 

Melalui 

kecakapan 

. Melalui 

tas sikap 

an dengan 

, yakni 

iman dan 

. Dengan 

lah bukan 

 soal-soal 

erupakan 

 dirinya 

i dan masa 

laksanaan 

 kepada  

tif, hal ini 

ah umum. 

intelektual 

tas kepada 

hafal atau 

terampilan 

ujian. 
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Pengembangan kognitif 

diabaikan, misalnya,

kognitif untuk meningka

Walaupun sejak

lalu, pendidikan karakte

untuk dijadikan gerakan

tingkat pendidikan yaitu

Anak Usia Dini) sampa

tinggi. Menteri Pen

(MENDIKNAS) saat 

PERMENDIKNAS (P

Pendidikan Nasional) 

karakter. Ada 18 nilai b

bangsa yang seharusny

peserta didik. 18 nilai b

bangsa itu mencakup

toleransi, disiplin, ke

mandiri, demokratis, 

semangat kebangsaan, 

menghargai presta

(komunikatif), cinta 

membaca, peduli lingku

dan tanggung jawab.  

Pendidikan karak

di Indonesia tidak diber

dijadikan pembiasaan ke

sehingga membudaya

melanggar nilai-nilai k

disepakati kendalany

pelaksanaan dan penin

melaggar.  Tidak bisa

guru mempunyai perasa

terhadap anak-anak peja

lembaga pendidikan 

mendapatkan perlakuan 

dibandingkan dengan lai

kurang baik ini akan m

anak didik yang pad

menciptakan karakter 

orang lain.  Pada mula

sikap yang baik menja

malah kita sendir

mencontohkan karakter

pada siswa yang mend

yang berbeda atau diskr

seperti ini sering terli

sekolah yang anak did
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tif yang lainnya masih 

ya, pengembangan 

katkan daya kritis.  

ak tahun 2010 yang 

ter telah dicanangkan 

an nasional di seluruh 

itu PAUD (Pendidikan 

pai dengan perguruan 

endidikan Nasional 

t itu mengeluarkan 

(Peraturan Menteri 

) tentang pendidikan 

i budaya dan karakter 

nya ditanamkan pada 

i budaya dan karakter 

up Jujur, religius, 

kerja keras, kreatif, 

, rasa ingin tahu, 

n, cinta tanah air, 

stasi, bersahabat 

a damai, gemar 

kungan, peduli sosial, 

rakter yang dilakukan 

eri bobot nilai, tetapi 

 keseharian di sekolah 

aya. Anak yang 

 karakter yang telah 

nya pada saat 

nindakan bagi yang 

isa dipungkiri bahwa 

saan yang tidak sama 

ejabat yang sekolah di 

n tertentu pasti 

n yang lebih baik jika 

lainnya.  Contoh yang 

 membekas pada hati 

pada akhirnya akan 

r pendendam kepada 

lanya ingin membuat 

jadi suatu kebiasaan 

iri yang malah 

r yang tidak baik 

endapatkan perlakuan 

skriminasi. Kenyataan 

rlihat pada sekolah-

didiknya banyak dari 

orang tuanya berpengar

tertentu.  Untuk itu mak

guru yang profesiona

dengan hati,  yang  pan

keteladanan, dorongan, m

kepada anak didiknya

serta tidak membedakan

peserta didiknya. 

pembelajaran akan meny

menimbulkan persoal

berhubungan dengan per

Dalam mengaj

karakter tersebut g

memainkan 3 (tiga) pe

perhatian, panutan, 

pembimbing bagi pesert

karakter bukanlah sebu

tambahan. Nilai-nilai b

bangsa yang terdiri dar

akan diintegrasikan kep

mata pelajaran yang 

gurunya. Guru 

mengidentifikasikan nila

karakter bangsa tersebut

mata pelajaran yang diam

guru harus mampu 

(Rencana Pelaksanaa

berbasis karakter, Silabu

dan bahan ajar berbasis k

Hal ini sangat 

penerapan Kurikulum

dilaksanakan Juli 2013 

pemaksaan seperti 

Tribunnews.com tangga

Penyusunan kurikulum 

dari penyempurnaan da

2006 melainkan kebijaka

Down dari Pemerintah P

Kementeriaan Pendidika

Nasional.  Kurikulum i

hak dari sekolah dan gu

secara mendetail kon

sarana prasarana, dan ko

masyarakat.   

Dengan Kurikul

dan guru akan mengala

merancang pembelajar

Universitas Sebelas Maret 

 

aruh di suatu daerah 

aka diperlukan guru-

nal yang mendidik 

andai untuk membuat 

, motivasi, dan pujian 

ya yang berprestasi, 

an perlakuan terhadap 

Sehingga proses 

nyenangkan dan tidak 

oalan baru yang 

erasaan peserta didik. 

ajarkan pendidikan 

guru harus bisa 

peran yaitu, pemberi 

, dan sekaligus 

rta didik.  Pendidikan 

buah mata pelajaran 

 budaya dan karakter 

ari 18 tersebut yang 

epada siswa melalui 

g disampaikan oleh 

juga turut 

ilai-nilai budaya dan 

ut yang terdapat pada 

iampu. Maka dari itu, 

u merancang RPP 

aan Pembelajaran) 

bus berbasis karakter, 

s karakter.  

t berlawanan dengan 

um 2013 yang 

3 mendatang bersifat 

diwartakan oleh 

gal 21 April 2013. 

 2013 bukan berasal 

dari kurikulum KTSP 

kan yang bersifat Top 

h Pusat dalam hal ini 

ikan dan kebudayaan 

 ini mengkebiri hak-

guru yang mengetahui 

ondisi pembelajaran, 

kondisi sosial budaya 

ulum 2013 sekolah 

lami kesulitan dalam 

aran yang berbasis 
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sosial budaya masyarakat dan k

Padahal yang mengetahui kondisi 

pembelajaran dan sosial budaya

orang yang menentukan kebijak

pusat melainkan guru dan sekolah.  

kondisi yang demikian pere

pendidikan nasional bukannya diren

dari bawah melanikan dari atas a

Down. Kurikulum 2013 amat sen

bertentangan dengan semangat re

yang menghendaki desentralisasi

desentralisasi pengelolaan pen

Belum ada riset dan evaluas

mendalam dan sungguh-sungguh 

Kurikulum Tingkat Satuan Pen

(KTSP), baik berdasarkan Perme

Nomor 22 Tahun 2006 tentang Sta

maupun Permendiknas Nomor 23

2006 tentang Standar Kompetensi L

Hal ini sangat berbeda seka

pembuatan Kurikulum  KTSP 200

dikembangkan berdasarkan pedom

rambu-rambu yang ditetapkan oleh

(Badan Standar Nasional Pendidika

menghargai otonomi guru dan sekol

keanerakagaman budaya dan 

setempat. Pada Kurikulum mode

memberi peluang bagi guru dengan 

model KTSP dapat menjadi pedom

guru dalam menyusun silabus yan

dengan kondisi sekolah dan potens

masing-masing yang diber

kewenangan kepada sekolah 

mengambil keputusan berkenaan 

pengelolaan pendidikan. Hal ini ber

dalam proses Penyusunan Kurikulu

tidak berdasarkan kajian yang m

dan transparan terhadap situas

menjadi alasan kuat perlunya ku

2013. Rumusannya amat sangat n

berdasarkan spekulasi tanpa dukung

riset dan ujicoba inovasi di lapangan

Perlu kita renungkan 

rendahnya kualitas sumberdaya 

Indonesia disebabkan salah satunya

pendidikan yang seakan-akan sudah

tapi masih kurang tepat penanga

idikan Dalam Rangka Dies Natalis Ke 37 Universitas Sebe
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 karakter.  

isi realitas 

ya bukan 

akan dari 

.  Dengan 

rencanaan 

encanakan 

 atau Top 

entralistik, 

reformasi 

asi, yaitu 

endidikan. 

asi yang 

h tentang 

endidikan 

mendiknas 

tandar Isi 

23 Tahun 

 Lulusan. 

kali dalam 

006 yang 

oman dan 

leh BSNP 

kan), yang 

kolah serta 

 konteks 

del KTSP 

an harapan 

oman bagi 

ang sesuai 

nsi daerah 

erikannya 

h untuk 

n dengan 

erlawanan 

lum 2013 

mendalam 

asi yang 

kurikulum 

t normatif 

ngan hasil 

an. 

bersama 

 manusia 

ya sistem 

ah terurus 

ganannya, 

seperti orang sakit kepala dikas

penurun panas.  Seringkali ke

tersebut hanya coba-coba atau eks

dengan demikian hasilnya ad

kemungkinan yaitu berhasil dan ga

baik dan buruk.  Anak didik da

merupakan laboratorium berjalan

harus selalu siap untuk menerima ke

dalam dunia pendidikan yang 

berubah-ubah disesuaikan dengan

yang mempunyai kekuasaan 

Dengan melihat perma

bangsa yang semakin hari semaki

marilah kita yang terlibat dalam 

pendidikan  untuk mencari solu

sedikit memberikan sesuatu yang b

kepada bangsa dan negara In

Untuk itu fungsi utama dari

pendidikan kita harus mempunyai n

tulus dalam rangka memajukan pen

Indonesia.  Peningkatan yang real d

manipulatif, dan koruptif yang

menumbuhkan pendidikan yang lu

akan melahirkan generasi yang akan

yang mempunyai karakter dan ni

budaya yang luhur.  Untuk itu pe

bapak ibu guru, dosen sangat dib

dalam rangka terwujudnya tujuan ter

Hal ini sangat berlawanan 

pelaksanaan Kurikulum 2013 

merupakan pemaksaan kehenda

pemerintah pusat, karena kurikulu

bukan hasil dari evaluasi yang men

dari pelaksanaan kurikulum KTSP

Peran Guru dan sekolah seperti dike

pemerintah, seakan-akan tampak jel

guru dan sekolah tapi kenya

perannya dipangkas. Kurikulum

perencanaan maupun penyusunan 

serta penyusunan dan penerbitan

pelajaran ditentukan serta dilakuk

Pemerintah Pusat, dalam h

Kementerian Pendidikan dan Keb

(sentralisasi). 

Tanpa kesungguhan, pe

kurikulum hanya mengutak-atik ap

ada dengan dibumbui penganta

belas Maret 

 

asih obat 

kebijakan 

ksperimen 

ada dua 

gagal atau 

dan guru 

lan, yang 

 kebijakan 

g selalu 

an selera 

masalahan 

kin rumit    

m bidang 

olusi dan 

berharga 

Indonesia.  

ri dunia 

i niat yang 

endidikan 

l dan tidak 

ng akan 

luar biasa 

an datang 

nilai-nilai 

peran dari 

ibutuhkan 

tersebut. 

n dengan 

3 yang 

dak dari 

lum 2013 

enyeluruh 

SP 2006.  

kebiri oleh 

jelas peran 

yataannya 

m 2013, 

n silabus 

tan buku 

ukan oleh 

hal ini 

ebudayaan 

perubahan 

apa yang 

tar yang 
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muluk. Kurikulum P

Mencerdaskan. Seperti 

UU Sikdiknas No 20 T

mengenai bentuk kuriku

ayat 1 yang berbuny

Kurikulum Di Lakukan

Pada Standar Nasional

Mewujudkan Tuju

Nasional”dilanjutkan a

Pada Semua Jenjang Da

Di Kembangkan 

Diverisifikasi Sesuai 

Pendidikan, Potensi Da

Didik”,dan ayat 3 be

disusun dengan jenjang

rangka Negara Ke

Indonesia dengan 

peningkatan iman dan 

akhlak mulia, peningka

dan lingkungan, tuntu

daerah dan nasional tu

perkembangan ilmu peng

seni, agama, dinamika p

dan persatuan nasion

keagamaan. 

Diakui atau tidak

berkualitas di pandang

pendidikan mampu m

manusia yang handal. B

berkualitas apabila 

berkualitas. Ini tidak da

harus diakui secara ber

itu, sebagai bangsa yang

bangsa berkualitas pu

melaksakan pening

pendidikan.  Oleh kare

proses perenungan dan 

diri setiap yang terl

pendidikan.  Bukan h

kambing hitam jika 

menemui suatu persoala

itu kita pecahkan bersam

Kurikulum 

pencapaiannya belum 

kurikulum baru yang pe

tahun 2013.  Kurikul

menyerap anggaran yan
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Pendidikan yang 

ti diamanatkan dalam  

 Tahun 2003 Bab X 

ikulum yaitu pasal 36 

nyi ”Pengembangan 

an Dengan Mengacu 

al Pendidikan Untuk 

juan Pendidikan 

ayat 2 “Kurikulum 

Dan Jenis Pendidikan 

Dengan Prinsip 

i Dengan Satuan 

Daerah, Dan Peserta 

berbunyi “kurikulum 

ng pendidikan dalam 

Kesatuan Republik 

n memperhatikan 

n taqwa, peningkatan 

katan potensi daerah 

ntutan pembangunan 

tuntutan dunia kerja, 

engetahuan, teknologi, 

 perkembangan global 

onal dan nilai-nilai 

ak, tolok ukur bangsa 

ng dari sejauh mana 

melahirkan manusia-

 Bangsa akan menjadi 

manusianya yang 

dapat di pungkiri dan 

ersama. Oleh karena 

ng ingin menuju pada 

pun harus mampu 

ingkatan kualitas 

arena itu perlu suatu 

n saling mengkoreksi 

erlibat dalam dunia 

 hanya mencari-cari 

a menjumpai atau 

lan marilah persoalan 

ama.. 

KTSP yang 

 maksimal diganti 

 pelaksanaannya pada 

ulum baru ini pasti 

ang luar biasa dalam 

pembuatannya, pela

evaluasinya.  Kita 

pendidikan kadang-kada

bahwa kebijakan-k

dikeluarkan pemerin

Departemen pendidikan

mencairkan anggaran 

sangat tinggi dari APBN

% dari Anggaran APB

sekitar 40 Trilyun Ru

sangat fantastik.  

Rendahnya pen

pada sektor pendidikan 

untuk sarana men

kebijakan,  kalau kita lih

sudah tidak merubah su

hanya mengevaluasi dan

masih kurang, dan fokus

pendidikan dengan pen

prasarana belajar menga

tingkat yang standar 

international, dalam rang

pilar-pilar bangsa yang

tantangan yang semakin 

. Sebaiknya n

membuat kebijakan ha

ahli-ahli pendidikan yan

nurani yang luhur yang

yang baik, iklas untuk ke

di Indonesia untuk mem

bagi pendidikan di Ind

disesuaikan dengan kon

kita.  Sehingga tida

kebijakan yang menyala

sehingga ada yang 

dibatalkan karena ber

UUD 1945.   

Carut marutnya

Indonesia sudah men

dimana pemerintah m

Nasional serentak yang

Kegagalan pertama; 

Nasional setingkat SM

serentak tanggal 15 A

Propinsi khususnya di 

Barat ditunda sampai h

April 2013. Kedua pen

Universitas Sebelas Maret 

 

laksanaanya, dan 

 sebagai pemerhati 

dang berpikir negatif 

kebijakan yang 

rintah khususnya 

an Nasional hanya 

n pendidikan yang 

N yang mencapai 20 

BN yang jumlahnya 

upiah, jumlah yang 

enyerapan anggaran 

n akhirnya digunakan 

encoba-coba suatu 

lihat negara lain yang 

 suatu kebijakan tapi 

an memperbaiki yang 

us pada penggarapan 

enyediaan sarana dan 

gajar yang mencapai 

ar nasional bahkan 

ngka  mempersiapkan 

ng akan menghadapi 

in luar biasa. 

negara kita dalam 

harus mengumpulkan 

ang mempunyai hati 

ng mempunyai itikad 

 kemajuan pendidikan 

embuat suatu konsep 

ndonesia yang harus 

ondisi sosial budaya 

dak akan ada lagi 

lahi aturan di atasnya 

 menggugat akan 

bertentangan dengan 

ya pendidikan di 

encapai klimaknya, 

memaksakan Ujian 

ng dianggap gagal..  

 pelaksanaan Ujian 

MA yang jadwalnya 

 April 2013 di 13 

di Indonesia Bagian 

 hari rabu tanggal 18 

engunduran selama 2 
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hari itu juga mengalami permasa

dimana jumlah soalnya untuk b

Kabupaten di 11 propinsi tersebu

kurang sehingga diperbolehkan 

menggandakan soal dengan cara Fot

Dari fenomena yang terliha

akhir ini bahwa kebijaksanaan Me

hanya merupakan kebijakan yang

coba-coba dan tidak dipikirkan

matang terlihat jelas pada Pela

Ujian Nasional untuk tingkat SM

SMP yang banyak timbul perma

padahal pelaksanaannya rutin dilak

selama bertahun-tahun. Selain itu 

sekali produk hukum yang hanya m

suatu kelompok tertentu seperti p

Menteri yang mengatur Perguruan

yang merugikan keberadaan Pe

Tinggi Swasta, RSBI yang dibu

pemaksaan pelaksanaan Kurikulum

untuk SMA wajib hukumnya dilak

pada bulan Juli 2013 dan peraturan

yang dibuat berdasarkan ke

kelompok tertentu saja..  

Seperti pernyataan yang 

peringatan bagi kita yang terliba

Pendidikan, Bapak Busyro M

mengatakan bahwa sukses di mas

sangat tergantung dalam mempe

segala kebijakan diperlukan integrit

tinggi dalam rangka memperbaiki

struktur, dan proses politik yang

Inilah fakta yang harus kita hadapi

para petinggi-peetinggi di negeri in

menjalankan kewajibannya sebaga

negara, marilah kita saling merenu

merefleksikan diri kita masing

jangan mencari kambing hitam, ib

bahwa pabrik cat sekarang lebih

memproduksi cat yang berwarn

sehingga tidak ada yang perlu dik

hitamkan.   

Berdasarkan latar belakang 

maka kami tertarik untuk mengamb

makalah “Membangun Peradaban 

Pendidikan Yang Berbasis Karak

Budaya Bangsa.” 

idikan Dalam Rangka Dies Natalis Ke 37 Universitas Sebe
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asalahanya 

 beberapa 

but masih 

an untuk 

otocopy. 

hat akhir-

endikbud 

ng hanya 

an secara 

elaksanaan 

SMA dan 

asalahan, 

laksanakan 

tu banyak 

 mewakili 

 peraturan 

an Tinggi 

Perguruan 

ibubarkan, 

lum 2013 

aksanakan 

an lainnya 

keinginan 

 menjadi 

bat dalam 

Muqodas 

asa depan 

persiapkan 

ritas yang 

ki sistem, 

ng korup.  

pi apakah 

 ini sudah 

gai warga 

enung dan 

g-masing, 

 ibaratkan 

bih bayak 

rna putih 

dikambing 

g di atas 

mbil judul 

n Dengan 

akter Dan 

2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas ma

mengambil pokok permasalahan 

berikut: 

a. Apakah Pendidikan yang 

Karakter dapat diandalkan 

menghadapi persaingan Global?

b. Bagaimanakah seharusnya Pera

dan Dosen dalam me

pelaksanaan Kurikulum 2013? 

 

B. PENDIDIKAN YANG BERB

KARAKTER DAPAT

DIANDALKAN DALAM

MENGHADAPI PERSAIN

GLOBAL 

Menurut Hamzah B. Uno ( 2

pendidikan sebagai suatu sistem

bertujuan untuk mencerdasan anak 

dewasa ini dihadapkan pada b

persoalan yang semakin rumit da

untuk segera diselesaikan agar p

tersebut tidak semakin menggunun

barakibat pada terganggunya 

pendidikan.  Dewasa ini seringnya

tawuran antar pelajar, pem

masalahnya tidak sampai pad

masalahnya tapi hanya menangka

anak yang tawuran oleh pihak kep

Seharusnya lembaga yang me

pendidikan harus merubah siste

proses pendidikan yang ada denga

mengedepankan pembelajaran 

peningkatan aspek (sikap) afekt

(hasil) psikomotorik.  Dengan meng

secara menyeluruh kelemahan ku

KTSP 2006 yang melibatkan 

pendidikan, yang dilakukan bertahu

membuat kurikulum baru yang dise

dengan kondisi saat ini. 

 Pendidikan menurut U

Undang Sikdiknas no. 20 tahu

pendidikan adalah usaha sadar

dilakukan untuk mempersiapkan 

didik melalui kegiatan bim

pengajaran, dan atau latihan agar 

didik tersebut berperan 

belas Maret 

 

aka kami 

n sebagai 

 berbasis 

n dalam 

al? 

eran Guru 

menyikapi  

 

RBASIS 

T 

AM 

NGAN 

( 2007: 1) 

em yang 

k bangsa, 

berbagai 

dan wajib 

persoalan 

ung yang 

 proses 

ya terjadi 

emecahan 

ada akar 

kap anak-

kepolisian.  

enangani 

tem, dan 

gan lebih 

 dalam 

ktif, dan 

ngevaluasi 

kurikulum 

 ahli-ahli 

hun-tahun 

isesuaikan 

Undang-

hun 2003 

dar yang 

n peserta 

imbingan, 

ar peserta 

dalam 
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kehidupannya.  Berdasa

atas terlihat bahwa 

memposisikan dirinya 

mempunyai umur 

dibandingkan dengan pe

demikian seseorang yan

lebih muda berhak untu

didik yang usianya d

mempunyai kompetens

oleh lembaga pendidikan

Pendidikan pada

dinyatakan para ahli ps

seperti Chaplin (1972), 

Reber (1988), adala

potensi atau kemampu

menyeluruh yang pelaks

dengan cara meng

pengetahuan dan 

dibutuhkan oleh man

Menurut pendapat ahli 

bahwa pendidikan mer

atau kegiatan yang 

mengembangkan potens

manusia yang pelaksan

oleh manusia dalam hal 

Secara etimolog

(Inggris: character) b

Yunani (Greek), yaitu

berarti “to engrave” (

1999: 5). Kata “to

diterjemahkan men

memahatkan, atau men

dan Shadily, 1987: 214

kata seperti yang disebu

karakter adalah me

memahatkan, bahkan me

yang bersifat abstrak ke

Sifat baik yang sifat

diukirkan, dilukiskan, 

digoreskan kepada 

dilakukan oleh seorang

profesional.  Kalau

profesional dikawatirkan

malah akan merusak p

sudah ada. 

Dalam Kamus 

kata “karakter” diartik
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asarkan pengertian di 

a seseorang yang 

a sebagai pendidik 

lebih tua jika 

peserta didik.  Dengan 

ang mempunyai usia 

ntuk mengajar peserta 

 di atasnya karena 

nsi yang diinginkan 

an 

da hakikatnya seperti 

psikologi pendidikan 

), Tardif (1987), dan 

alah pengembangan 

puan menusia secara 

ksanaannya dilakukan 

ngajarkan berbagai 

kecakapan yang 

anusia itu sendiri.  

li di atas terlihat jelas 

erupakan suatu cara 

g dilakukan untuk 

nsi atau kemampuan 

anaannnya dilakukan 

al ini guru atau dosen. 

logis, kata karakter 

berasal dari bahasa 

itu charassein yang 

 (Ryan and Bohlin, 

“to engrave” bisa 

engukir, melukis, 

enggoreskan (Echols 

14). Berdasarkan arti 

butkan di atas bahwa 

mengukir, melukis, 

menggoreskan sesuatu 

kepada diri seseorang. 

fatnya abstrak yang 

n, dipahatkan, serta 

 seseorang harus 

ng yang benar-benar 

au bukan seorang 

an hasil dari karyanya 

 pemandangan yang 

s Bahasa Indonesia 

tikan dengan tabiat, 

sifat-sifat kejiwaan, akhl

yang membedakan sese

lain, dan watak. Karakt

huruf, angka, ruang, si

dapat dimunculkan pada

ketik (Pusat Bahasa Dep

Orang berkarak

yang berkepribadian, b

bertabiat, atau berwata

seperti ini berarti karak

kepribadian atau akh

merupakan ciri atau kar

khas dari diri seseoran

dari bentukan-bentukan 

lingkungan, misalnya k

kecil, dan juga baw

(Koesoema, 2007: 

terminologis, makna kar

oleh Thomas Lickona. M

adalah “A reliable in

respond to situations i

way.” Selanjutnya Lick

“Character so conce

interrelated parts: mor

feeling, and moral be

1991: 51).  

Menurut Lickon

(good character) mel

tentang kebaikan, l

komitmen (niat) terhad

akhirnya benar-benar m

Dengan kata lain, karakt

serangkaian pengetahuan

(attitides), dan motivasi 

perilaku (behaviors) 

(skills).  

Dari pengertian

dipahami bahwa karak

akhlak, sehingga karakte

nilai perilaku manusia y

meliputi seluruh aktivi

dalam rangka berh

Tuhannya, dengan dirin

manusia, maupun deng

yang terwujud dalam

perasaan, perkataan, 

berdasarkan norma-norm

Universitas Sebelas Maret 

 

hlak atau budi pekerti 

seorang dengan yang 

kter juga bisa berarti 

simbul khusus yang 

da layar dengan papan 

epdiknas, 2008: 682).  

akter berarti orang 

berperilaku, bersifat, 

atak. Dengan makna 

rakter identik dengan 

akhlak. Kepribadian 

arakteristik atau sifat 

ang yang bersumber 

n yang diterima dari 

 keluarga pada masa 

awaan sejak lahir 

80).  Secara 

karakter dikemukakan 

. Menurutnya karakter 

inner disposition to 

 in a morally good 

ckona menambahkan, 

nceived has three 

oral knowing, moral 

behavior” (Lickona, 

ona, karakter mulia 

eliputi pengetahuan 

lalu menimbulkan 

adap kebaikan, dan 

melakukan kebaikan. 

akter mengacu kepada 

an (cognitives), sikap 

si (motivations), serta 

 dan keterampilan 

ian di atas dapat 

akter identik dengan 

kter merupakan nilai-

 yang universal yang 

ivitas manusia, baik 

rhubungan dengan 

rinya, dengan sesama 

ngan lingkungannya, 

am pikiran, sikap, 

, dan perbuatan 

orma agama, hukum, 
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tata karma, budaya, dan adat 

Dengan demikian karakter tersebu

dibutuhkan oleh setiap orang 

berinteraksi dengan sesama, sehing

tercipta suatu keselarasan, keseim

sikap saling menghormati antar sesa

Dengan demikian seseoran

mempunyai karakter m

kecenderungan mudah beradaptasi t

lingkungan disekitarnya, bahkan

menjadi panutan dalam penanama

nilai karakter di daerahnya. Dengan

pentingnya karakter maka muncul

pendidikan karakter (character edu

Terminologi pendidikan karakter

dikenalkan sejak tahun 1900-an. 

Lickona dianggap sebagai pengus

terutama ketika ia menulis buk

berjudul The Return of Character Ed

dan kemudian disusul bukunya, Ed

for Character: How Our School Ca

Respect and Responsibility. 

bukunya, ia menyadarkan dunia Ba

pentingnya pendidikan karakter. Pen

karakter menurut Lickona mengand

unsur pokok, yaitu mengetahui k

(knowing the good), mencintai k

(desiring the good), dan me

kebaikan  (doing the good) (Lickon

51).  

Untuk melengkapi pe

tentang karakter ini akan dikemukak

pengertian akhlak, moral, dan etik

akhlak berasal dari bahasa Arab “al

yang merupakan bentuk jamak dari k

khuluq” yang berarti budi pekerti, p

tingkah laku, atau tabiat (Hamzah 

1988: 11). Berdasarkan pegertian 

karakter identik dengan aklak 

individu.  Aklak disini merupakan s

yang dimiliki oleh seseorang yan

dilakukankannya, yang mempuny

positif bagi lingkungan.  

mengajarkan pendidikan karakter 

guru harus bisa memainkan 3 (tiga

yaitu, pemberi perhatian, panuta

sekaligus pembimbing bagi peserta d

idikan Dalam Rangka Dies Natalis Ke 37 Universitas Sebe
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t istiadat. 

but sangat 

g untuk 

ngga akan 

imbangan, 

sama.   

rang yang 

memiliki 

i terhadap 

an akan 

man nilai-

gan sangat 

ul konsep 

ducation). 

ter mulai 

. Thomas 

usungnya, 

uku yang 

 Education 

Educating 

an Teach 

Melalui 

Barat akan 

endidikan 

ndung tiga 

 kebaikan 

 kebaikan 

melakukan 

ona, 1991: 

pengertian 

kakan juga 

tika. Kata 

al-akhlaq” 

ri kata “al-

, perangai, 

h Ya’qub, 

n di atas 

ak setiap 

 sifat baik 

ang rutin 

nyai efek 

 Dalam 

r tersebut 

iga) peran 

utan, dan 

a didik.   

Sedangkan secara termi

akhlak berarti keadaan gerak jiw

mendorong ke arah melakukan pe

dengan tidak menghajatkan pikiran

pendapat yang dikemukakan ole

Maskawaih. Sedang al

mendefinisikan akhlak sebagai sua

yang tetap pada jiwa yang dari

timbul perbuatan-perbuatan dengan

dengan tidak membutuhkan kepada

(Rahmat Djatnika, 1996: 27). 

khazanah perbendaharaan bahasa In

kata yang setara maknanya dengan

adalah moral dan etika. Pada d

secara konseptual kata etika dan

mempunyai pengertian serupa, yakn

sama membicarakan perbuatan dan 

manusia ditinjau dari sudut panda

baik dan buruk. Akan tetapi 

aplikasinya etika lebih bersifat 

filosofis sebagai acuan untuk m

sistem nilai, sedang moral bersifat

sebagai tolok ukur untuk menilai pe

yang dilakukan oleh seseorang (Muk

1986: 23-24). 

Undang-Undang Dasar 

Republik Indonesia Tahun 

mengamanatkan agar pem

mengusahakan dan menyelenggarak

sistem pendidikan nasional yang m

kepada peningkatan keimanan

ketakwaan kepada Tuhan Yang M

serta akhlak mulia dalam 

mencerdaskan kehidupan 

Berdasarkan amanat Undang-Undan

1945 jelas mengatur bahwa pen

diarahkan untuk memb

mengarahkan, dan mengajarkan 

anak didik untuk: pertama, keiman

ketaqwaan kepada Tuhan Yang M

bukan hanya memeluk agama

menjadi insan yang bertaqwa

menjalankan dan mengaplikasik

kehidupan kemasyarakatan; 

pendidikan ditujukan untuk mem

karakter peserta didik untuk m

akhlak mulia; dan ketiga, mence

belas Maret 

 

minologis, 

jiwa yang 

perbuatan 

ran. Inilah 

leh Ibnu 

-Ghazali 

uatu sifat 

ripadanya 

an mudah, 

da pikiran 

). Dalam 

 Indonesia 

an akhlak 

 dasarnya 

an moral 

kni sama-

n perilaku 

dang nilai 

pi dalam 

t teoritis 

mengkaji 

fat praktis 

 perbuatan 

uka Sa’id, 

Negara 

 1945 

emerintah 

rakan satu 

 mengarah 

an dan 

Maha Esa 

 rangka 

bangsa. 

ang Dasar 

endidikan 

mbimbing, 

n kepada 

anan dan 

Maha Esa 

a tetapi 

wa yang 

sikan di 

kedua, 

embentuk 

memiliki 

cerdaskan 
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anak didik dengan 

pengetahuan dan tekno

pembelajaran yang efekt

Menteri Pend

(MENDIKNAS) saat 

PERMENDIKNAS (P

Pendidikan Nasional) 

karakter. Ada 18 nilai b

bangsa yang seharusny

peserta didik. 18 nilai b

bangsa itu mencakup

toleransi, disiplin, ke

mandiri, demokratis, 

semangat kebangsaan, 

menghargai presta

(komunikatif), cinta 

membaca, peduli lingku

dan tanggung jawab. PE

atas jangan hanya seb

marilah diimplementas

dengan penuh integr

sehingga akan membu

Sehingga tidak akan k

bentuk kekerasan, pem

keputusan didasarkan pa

sehingga yang kawanny

salah akan menang dalam

Pendidikan kara

mengajarkan mana yan

yang salah kepada anak,

pendidikan karakter men

(habituation) tentang y

peserta didik paham, m

dan mau melakukan y

merupakan nilai-nilai 

yang berhubungan deng

diri sendiri, sesama m

dan bangsa serta negara

tidak menyulap anak d

saja, melainkan juga m

yang baik pada diri anak

Keberhasilan 

karakter ini dapat 

pencapaian indikator ya

oleh masing-masing 

dengan  peserta didik 

pada tingkah laku ana
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 mengajarkan ilmu 

nologi melalui proses 

ktif dan efisien. 

ndidikan Nasional 

t itu mengeluarkan 

(Peraturan Menteri 

) tentang pendidikan 

i budaya dan karakter 

nya ditanamkan pada 

i budaya dan karakter 

kup jujur, religius, 

kerja keras, kreatif, 

, rasa ingin tahu, 

n, cinta tanah air, 

stasi, bersahabat 

a damai, gemar 

kungan, peduli sosial, 

PERMENDIKNAS di 

ebagai pajangan saja 

tasikan di lapangan 

gritas yang tinggi 

buahkan hasil nyata. 

 kita jumpai bentuk-

emaksaan kehendak, 

 pada suara terbanyak, 

nya banyak walaupun 

lam forum diskusi. 

rakter tidak sekedar 

ang benar dan mana 

k, tetapi lebih dari itu 

enanamkan kebiasaan 

 yang baik sehingga 

, mampu merasakan, 

 yang baik. Karakter 

i perilaku manusia 

ngan Tuhan yang Esa, 

manusia, lingkungan 

ranya. Pendidikan ini 

 didik menjadi pintar 

 membentuk pribadi 

ak didik tersebut.  

dari pendidikan 

 diketahui melalui 

yang telah ditentukan 

 sekolah bersama 

ik yaitu terlihat jelas 

nak didiknya seperti 

terjadi peningkatan 

disiplin, menghargai pe

senang bekerjasama, 

menolong, kesederhana

yang semakin mening

lainnya juga terdapat p

guru, dosen, dan petuga

tingginya akhlaknya, 

semakin menjadi tela

didiknya.  Selain itu 

budaya sekolah yaitu p

tradisi, dan kebiasaan

selalu mengedepankan a

Dengan demi

karakter ini membawa

dengan pendidikan akhl

moral. Pendidikan 

ditempatkan pada posisi

pendidikan pengetahua

Dengan demikian pendid

mendapatkan penilaian

jangan hanya sebagai pe

Selain fungsi d

memahami makna filoso

Hadjar Dewantara yan

yaitu Tut Wuri Hand

makna dari Tut Wur

handayani memberikan 

dan semangat kepada 

menjadi insang yang 

kepada Tuhan Yang 

merupakan pribadi-priba

bekerja dengan hatinya. 

Ing Ngarso Sun

guru an dosen harus sel

terdepan harus bisa m

dan suri tauladan yang b

Ing Madya Mangun K

harus senantiasa un

perilaku, mampu melak

budaya, mampu mem

bukan untuk membuat su

komitmen untuk mence

dan mengutamakan kepe

atau umum.  Tut Wuri 

Guru dan Dosen haru

tengah muridnya dalam

Universitas Sebelas Maret 

 

 tanggung jawab, 

pendapat orang lain, 

 cinta kasih, suka 

naan dan kejujuran 

ingkat. Keberhasilan 

 pada tataran sekolah 

gas sekolah semakin 

a, sehingga akan 

eladan bagi peserta 

u terbentuknya pada 

 perilaku yang luhur, 

an keseharian yang 

 akhlak mulia. 

mikian pendidikan 

a misi yang sama 

hlak atau pendidikan 

 karakter harus 

isii yang sama dengan 

uan dan teknologi.  

didikan karakter harus 

an yang sama dan 

pelengkap saja.  

di atas guru harus 

osofi dalam ajaran Ki 

ang sangat populer 

ndayani.  Mengenai 

uri  belakng, dan 

n dorongan, motivasi 

a peserta didik agar 

g mulia, bertaqwa 

g Maha Esa yang 

ibadi yang luhur yang 

a.   

ung Tulado, seorang 

elalu  berada di garis 

memberikan contoh, 

 baik bagi  muridnya. 

Karso, seorang guru 

untuk memperbaiki 

laksanakan nilai-nilai 

emecahkan masalah 

 suatu persoalan baru, 

cerdaskan muridnya, 

pentingan masyarakat 

ri Handayani: seorang 

rus selalu berada di 

lam rangka memberi 
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motivasi, semangat, dan stimulu

penghargaan bagi yang berprestasi. 

Pendidikan karakter b

sebuah mata pelajaran tambaha

karena iu harus dimasukkan 

pembelajaran jangan disisipkan 

pengajaran ilmu pengetahuan.  Hal 

berdampak bahwa pendidikan 

hanya sebuah sisipan pelajaran 

demikian jangan mengharapkan 

anak akan terjadi peningkatan.  Oleh

itu kita sebagai dosen harus meng

karakter pada mahasiswa dan

mendapatkan penilaian tersendiri ya

mempengaruhi nilai akhir mata 

berarti harus normatif dan disam

pada awal kuliah.   

Nilai-nilai budaya dan 

bangsa tersebut yang akan diinte

kepada siswa melalui mata pelajar

disampaikan oleh guru harus 

identifikasi yang harus terdapat pa

pelajaran yang diampu. Maka dari i

harus mampu merancang RPP (R

Pelaksanaan Pembelajaran) 

karakter, Silabus berbasis karakt

bahan ajar berbasis karakter. 

demikian peran guru sangat lua

dalam merancang, merencanaka

pembelajaran yang berbasis k

dengan diberlakukannnya kurikulu

yang memangkas kewenangan gur

merencanakan pembelajaran yang 

karakter akan membawa dampa

kurang baik bagi pendidikan karakte

Pendidikan karakter bertujua

masa depan bangsa Indonesia yan

kehilangan jatidiri sebagai bangs

santun, ramah dan berbudi peker

luhur.  Dewasa ini bangsa kita tela

dari jati diri tersebut menjadi bang

beringas, terkorup nomer 3 di dunia

kriminalitas yang tinggi, dan mor

sangat rendah.  Dengan fenomena 

seharusnya menjadi warning 

Mendikbud untuk lebih serius 

penanganan karakter bangsa.  Kem
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ulus atau 

 

bukanlah 

han oleh 

n dalam 

n dalam 

al ini akan 

 karakter 

n dengan 

 karakter 

leh karena 

engajarkan 

an harus 

yang akan 

ta kuliah, 

sampaikan 

 karakter 

tegrasikan 

jaran yang 

s melalui 

pada mata 

ri itu, guru 

(Rencana 

berbasis 

kter, dan 

. Dengan 

luar biasa 

kan, dan 

karakter, 

lum 2013 

uru dalam 

g berbasis 

pak yang 

ter.   

juan untuk 

ang telah 

gsa yang 

kerti yang 

lah keluar 

ngsa yang 

ia, tingkat 

oral yang 

a tersebut 

g bagi 

us dalam 

ementrian 

pendidikan dan Kebudayaan harus

benar di isi oleh orang-orang pilihan

karakter yang luar biasa sehingg

menghasilkan suatu putusan yang lu

dalam rangka untuk mengembalikan

bangsa yang telah hilang dar

Indonesia.  Pendidikan 

dicampuradukan dengan dunia polit

ini akan memperparah pendidi

Indonesia yang seakan-akan tidak 

kenyataannya diurus 

mengalokasikan anggaran 20 % dari

Kriminalitas yang tinggi 

harinya, kerusakan lingkungan akib

tangan manusia, kehidupan e

masyarakat yang konsumtif, ma

senang kepada budaya yang inst

kehidupan politik yang tidak lagi p

cenderung keluar dari etika polit

bersih, jujur, berwibawa, dan berm

Penyebabnya karena disorientasi da

dihayatinya Nilai-Nilai Pa

pergeseran nilai etika dalam se

nasionalisme dan patriotisme, 

pudarnya kesadaran terhadap ni

budaya bangsa. Suksesnya pen

karakter ini nanti akan berdampak

bangsa sendiri, akan menjadikan 

yang kuat dan berwibawa. Demi kel

program pemerintah khususnya 

pendidikan karakter ini, diperluka

sama dari semua pihak untuk su

program ini, baik dari tenaga fun

maupun struktural. 

Membangun budaya sekola

yang butuh keterlibatan semua 

sekolah dalam pembelajaran k

Keterlibatan semua warga sekolah

perawatan, pemanfaatan, peme

sarana dan prasarana pembelajara

lingkungan sekolah.  Nilai-nilai pra

sebagai pembentuk pendidikan kara

juga mesti diperhatikan. Nila

prakondisi tersebut seperti nilai kea

budaya sekolah, pengembangan 

pembelajaran, dan identifikasi nilai

dan karakter bangsa. 

belas Maret 

 

rus benar-

an dengan 

gga akan 

 luar biasa 

an jatidiri 

ari bumi 

jangan 

litik.  Hal 

idikan di 

ak terusus 

dengan 

ari APBN.   

gi setiap 

kibat ulah 

ekonomi 

asyarakat 

stan, dan 

produktif 

litik yang 

rmartabat. 

dan belum 

Pancasila, 

semangat 

e, serta 

nilai-nilai 

endidikan 

ak kepada 

  bangsa 

kelancaran 

a bidang 

an kerja 

suksesnya 

fungsional 

lah inilah 

ua warga 

karakter. 

lah dalam 

eliharaan 

aran serta 

ra-kondisi 

arakter ini 

ilai nilai 

eagamaan, 

n proses 

lai budaya 
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Pendidikan karak

(masa golden age) dipe

saat ini bangsa Indonesia

krisis karakter pada diri

karena itu diperlukan su

di lapangan dalam merea

karakter pada anak usi

anak yang sekolah di 

karakter inilah diharapka

bangsa yang tumbuh 

dengan karakter yang 

nilai luhur bangsa serta a

Attitude (dalam 

berarti sikap dalam 

Attitude terus berkerut

akhlak yang terjadi berk

dari krisis tersebut a

(generasinya). Setiap 

tanggung jawab atas za

itu, salah satu usaha di

dengan dicanangkan p

Beberapa tahun terakhir 

mulai membuming. Ini

sebagai salah satu

mengembalikan morali

nilai budaya dan karak

akan diintegrasikan ke d

hingga tercapai dari 

karakter itu sendiri, s

pintar melainkan 

(berkepribadian yang 

dengan adanya pendid

dapat membantu dala

sejatinya moralitas bang

Akan lahir generasi-gen

menempatkan hak dan

dengan tempatnya. B

bahkan tidak ada lagi 

dilakukan sendiri maupu

terjadi yang dipertonton

harinya. Nilai-nilai bu

bangsa tersebut akan 

dalam mata pelajaran h

tujuan pendidikan kar

siswa  tidak hanya pin

berkarakter (berakhlak y
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rakter anak usia dini 

iperlukan dikarenakan 

sia sedang mengalami 

iri anak bangsa. Oleh 

 suatu tindakan nyata 

realisasikan pndidikan 

sia emas yaitu pada 

i PAUD. Pendidikan 

kan lahirnya generasi 

h dan berkembang 

g bernafaskan  nilai-

a agama. 

 bahasa Inggris)  

 bahasa Indonesia. 

ut, krisis moral dan 

rkepanjangan. Subjek 

adalah manusianya 

 generasi memiliki 

zamannya. Maka dari 

di bidang pendidikan 

pendidikan karakter. 

ir pendidikan karakter 

Ini semua dilakukan, 

tu upaya dalam 

alitas bangsa.  Nilai-

akter bangsa tersebut 

 dalam mata pelajaran 

i tujuan pendidikan 

 siswa  tidak hanya 

juga berkarakter 

 baik). Diharapkan 

didikan karakter ini 

lam mengembalikan 

ngsa secara bertahap. 

enerasi yang mampu 

an kewajiban sesuai 

Berkurangnya atau 

i kasus korupsi yang 

pun secara berjamaah 

onkan di media setiap 

budaya dan karakter 

n diintegrasikan ke 

 hingga tercapai dari 

karakter itu sendiri, 

intar melainkan juga 

 yang baik) 

Selain faktor terseb

bahwa terdapat suatu 

sangat mencolok antara 

di sekolah-sekolah per

dengan kekuasaan 

mendapatkan fasilitas 

dibandingkan dengan 

pelosok.  Ini mengambi

untuk pelaksanaan ujia

bahasa Inggris yan

Listening, bagi daerah

terdapat laboratorium d

audionya lebih modern

terdapat kemampuan ba

khususnya listening. Pa

bahasa Inggris tidak diaj

hal ini akan berdampak

lulusan Indonesia tida

dengan tenaga-tenaga as

Dengan demikian

sangat tidak efektif untu

karena tidak mengad

bangsa yang lebih lua

mengurangi tingkat koru

moralitas yang tinggi k

pemerintahan, dan legis

bermuara pada bagaiman

dalam merenca

menyelenggarakan Siste

berorientasi Sumber 

Indonesia seperti yang 

oleh Undang-Undang Da

 

C. PERAN GURU

DALAM M

PELAKSANAAN

20

Sebelum kita me

marilah kita baca Unda

20 tahun 2003 tentang 

Nasional, yaitu manu

beriman dan bertaqwa k

Maha esa, berakhlak Mu

cakap, kreatif, mandiri, 

negara yang demokrati

jawab.  Seharusnya dal

di lapangan harus ter
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sebut di atas kita lihat 

u ketimpangan yang 

ra fasilitas pendidikan 

erkotaan yang dekat 

akan senantiasa 

 yang berlebih jika 

 sekolah-sekolah di 

bil contoh dilapangan 

jian Nasional dimana 

ang menggunakan 

ah kota yang sudah 

 dan ruang kelasnya 

rn akan berpengaruh 

bahasa Inggris siswa 

Pada kurikulum 2013 

iajarkan di tingkat SD 

ak pada kemampuan 

idak dapat bersaing 

asing.   

ian kurikulum 2013 

tuk segera diterapkan 

adopsi kepentingan 

uas yaitu bagaimana 

orupsi, menumbuhkan 

i kepada masyarakat, 

islator.  Kesemuanya 

ana pemerintah serius 

canakan, dan 

stem Pendidikan yang 

r Daya manusia 

g telah diamanatkan 

Dasar 1945.  

U DAN DOSEN 

MENYIKAPI  

AN KURIKULUM 

013. 

embahas lebih jauh 

dang-Undang nomor  

g Sistem Pendidikan 

nusia terdidik yang 

 kepada Tuhan Yang 

Mulia, sehat, berilmu, 

i, dan menjadi warga 

atis dan bertanggung 

alam pelaksanaannya 

terintegrasi sehingga 
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setelah 9 tahun berjalan undang

tersebut harus terlihat h

Kenyataannya Indonesia berdasark

Studi PISA (Program for Inter

Student Assesment) menunjukkan p

Indonesia 10 terbawah dari 65 

Dengan demikian peraturan, kebijak

dibuat seolah-olah tidak perlu dilak

tapi perlu dilanggar.  Melihat kond

seperti ini kita kadang-kadang

terhadap kondisi pendidikan di In

Oleh karenanya memerlukan suatu

yang luar biasa untuk merubah pen

Nasional sehingga proses y

dilakukan bertahun-tahun 

membutuhkan anggaran yang lua

akan menghasilkan suatu masyarak

yang tertuang dalam Undang-undan

1945.  Para pendiri bangsa denga

banyak membuat Undang-undang

sebagai acuan generasi penerusnya

membangun Sistem Pendidikan

berkualitas menuju cita-cita nasional

Kalau kita melihat 

diberlakukannnya kurkulum 

kadangkala kita tertawa, apakah pen

kita sebagai panggung drama, ketop

pertunjukan lainnnya, sehingga ad

yangbtertawa, sedih, bahkan bahag

saat diberlakukannya Kurikulum

tersebut.  Sedangkan menurut Ketua

Pendidikan Daerah Istimewa Yog

(DIY) Wuryadi terdapat kelemahan

kurikulum 2013, yaitu bertentangan

Undang-Undang Nomor 20 Tahu

tentang Sistem Pendidikan Nasiona

penekanan pengembangan kurikulum

didasarkan pada orientasi pragmatis

itu, kurikulum 2013 tidak didasark

evaluasi dari pelaksanaan Ku

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP

sehingga dalam pelaksanaanny

membingungkan guru dan pe

pendidikan. 

Apalagi di dalam Kurikulum

pemerintah  melihat semua guru da

memiliki kapasitas yang sama baik
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ng-undang 

hasilnya.  

rkan hasil 

ternational 

 peringkat 

5 Negara.  

jakan yang 

aksanakan 

ndisi yang 

ng miris 

Indonesia.  

atu energi 

endidikan 

yangtelah 

yang 

luar biasa 

akat eperti 

ang dasar 

gan susah 

ng dasar 

ya dalam 

an yang 

nal. 

t akan 

 2013 

endidikan 

oprak atau 

ada orang 

agia pada 

um 2013 

tua Dewan 

ogyakarta 

an dalam 

an dengan 

hun 2003 

nal karena 

lum hanya 

tis. Selain 

rkan pada 

Kurikulum 

SP) 2006 

nya bisa 

pemangku 

lum 2013, 

dan siswa 

ik sekolah 

di pedesaan maupun di perkotaan, w

kenyataannya sangat berbeda 

kualitas guru, sarana dan siswa di 

perkotaan lebih baik. Selain itu jug

juga tidak pernah dilibatkan langsun

proses pengembangan kurikulum

Padahal kurikulum menunjukkan in

reformasi pendidikan dan penek

pada arti penting kualitas 

dibandingkan kuantitas belajar. 

demikian kualitas pembelajaran

ditingkatkan berdasarkan kondisi 

dan kontekstual di satuan pen

masing-masing.  Sebetlnya ku

KTSP dulu sudah bagus 

penyempurnaan sehingga akan terja

kesinambungan sistem yang ber

pada kelancaran proses menuju re

pendidikan.   

Guru atau dosen merupaka

satu profesi yang memegang peran

sangat tinggi dalam rangka menin

sumber daya manusia.  Untuk itu dip

guru yang profesional, bukan gur

kelihatan profesional yang hanya

dalam bentuk portofolio saja, me

guru atau dosen yang kualitasnya

oleh anak didiknya atau mahasiswa

pendidik bukan penilaian dari yang 

Guru yang profesional merupaka

yang mempunyai empat kompete

kualifikasi yang telah dipersy

sebagai guru yang profesional. 

Untuk itu guru harus dapat 

contoh bagi peserta didik, karen

dasarnya guru adalah representa

sekelompok orang pada suatu  ko

atau masyarakat yang  diharapka

menjadi teladan dan panutan bagi

didik.  Menurut hamzah Umno (20

seorang guru sangat berpengaruh t

hasil belajar peserta diidik, untuk

seharusnya dapat selalu menin

wawasan pengetahuan akademis dan

melalui jalur pendidikan ber

Dengan senantiasi mempe

pengetahuan baik di bidang

belas Maret 

 

 walaupun 

 dimana 

di sekolah 

juga, guru 

ung dalam 

m 2013. 

 inti usaha 

ekanannya 

 belajar 

. Dengan 

an harus 

i tekstual 

endidikan 

kurikulum 

s perlu 

rjadi suatu 

erdampak 

reformasi 

kan salah 

anan yang 

ingkatkan 

diperlukan 

uru yang 

ya dilihat 

melainkan 

a diakui 

a sebagai 

g lainnya. 

kan guru 

tensi dan 

rsyaratkan 

at menjadi 

rena pada 

ntasi dari 

komunitas 

kan dapat 

gi peserta 

(2007: 17) 

 terhadap 

tuk itu ia 

ingkatkan 

an praktis 

erjenjang.  

perbaharui 

ng ilmu 
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pengetahuan dan 

meningkatkan karakte

nantinya dapat dijadika

didiknya.  Sebagai 

menginginkan anak di

perilaku, sopan-santun 

guru yang tidak berperila

guru menyuruh anak

menulis sedangkan guru

tulis. 

Dengan demikia

jangan sampai  menyal

ada salahkanlah diri 

terlibat dalam pendidika

untuk mengabdi pada 

Negara, dan yakinlah b

Maha Esa akan selalu m

yang berjalan membe

menebarkan kebenaran d

karena itu marilah ki

memperbaiki niat kita un

dunia pedidikan demi 

emas yang nantinya 

perubahan bangsa kear

dengan mengembalikan

sebagai bangsa yang 

santun, dan moralitas ya

Dengan tantanga

biasa beratnya baik d

maupun dari negara-neg

masa globalisasi,  se

sosok-sosok pendidik ya

mempunyai niat yan

meningkatkan kemampu

dari segi: kognitif (pen

(sikap), dan psikomotor

Pendidik yang pr

mempunyai empat 

kompetensi pedagog

kepribadian, dan sosial

kualifikasi sebagai sa

Pendidik yang pro

diharapkan dapat mengh

tingkat SMP, SMA, dan

menjadi pribadi-pribadi

sabar, jujur, tangguh, 

Tuhan Yang Maha Es
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teknologi juga 

kter pribadi agar 

ikan panutan peserta 

i contohnya: guru 

didiknya mempunyai 

n sedangkan banyak 

rilaku yang tidak baik, 

ak didiknya untuk 

runya tidak ada karya 

ian Guru dan Dosen 

yalahkan sistem yang 

i kita karena yang 

kan, Ubahlah niat kita 

a Nusa Bangsa dan 

 bahwa Tuhan Yang 

 menolong hambanya 

bela kebenaran, dan 

n di muka bumi.  Oleh 

kita mencoba untuk 

 untuk mengabdi pada 

i terciptaya generasi 

a dapat membawa 

arah yang luar biasa 

an jati diri bangsa 

 bermartabat, sopan 

yang tinggi. .   

gan yang sangat luar 

dari  dalam negeri 

egara luar negeri pada 

sehingga diperlukan 

yang profesional yang 

yang btulus untuk 

puan pesrta didik baik 

pengetahuan), Afektif 

torik hasil atau karya.  

profesioanal harus 

kompetensi yaitu 

ogik, profesional, 

ial, serta mempunyai 

sarjana pendidikan.  

rofesional tersebut 

ghasilkan lulusan baik 

dan Perguruan Tinggi  

di yang pandai, ulet, 

h, bertaqwa kepada 

Esa, serta berbudaya 

yang dapat menghadap

kehidupan yang semak

pribadi yang tangguh t

sebagai generasi pene

berjiwa wirausaha, mem

tinggi dalam pembang

negara demi kemajuan

seperti yang telah dirum

negara ini.  Untuk men

yang profesional 

membalikkan telapak 

suatu kerja keras panta

dari proses pendidikan

dan pembinaan guru yan

niat yang tulus, ke

tanggung  jawab.. 

Kita sadar bahw

kita sudah banyak keluar

pendidikan di mana taw

sudah menjadi tradisi, 

kegiatan rutinitas hany

ijazah yang hanya men

kognitif saja tanpa 

kemampuan lainnya 

psikomotorik.  S

semaksimal mungkin 

ebtanas tinggi den

bimbingan tes sehingga

lembaga bimbingan yan

permintaan pasar yang

mengejar nilai ebtanas

sekolah yang mengaj

berbuat curang 

Dengan kondisi 

uraian di atas maka 

menyalahkan marilah 

dalam dunia pendidika

diri masing-masing, k

apakah kita sudah menj

kita menjadi dosen apa

dosen yang baik, kita me

telah menjadi siswa yan

pembuat kebijakan a

membuat kebijakan yan

wali murid apakah sudah

yang baik, marilah kita 

masing-masing. 
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api tantangan dalam 

akin berat. Pribadi-

 tersebut diharapkan 

nerus yang mandiri, 

empunyai komitmen 

ngunan bangsa dan 

an dan kesejahteraan 

umuskan oleh pendiri 

enghasilkan pendidik 

tidak semudah 

 tangan, diperlukan 

ntang mundur, mulai 

annya, perekutannya, 

ang dilakukan dengan 

kesungguhan, serta 

hwa anak-anak didik 

uar dari kaidah-kaidah 

tawuran antar pelajar 

i, sekolah merupakan 

nya sekedar mencari 

engakui kemampuan 

a menyentuh dua 

 yaitu afektif dan 

Sekolah berusaha 

in agar nilai-nilai 

engan diadakannya 

ga banyak lembaga-

ang menjamur karena 

ng tinggi.  Dengan 

as. Banyak lembaga 

ajri anak didiknya 

si yang seperti pada 

 kita jangan saling 

h kita yang terlbat 

kan mulai intropeksi 

kita sebagai guru 

njadi guru yang baik, 

pakah sudah menjadi 

menjadi siswa apakah 

ang baik, kita sebagai 

apakah kita telah 

ang baik, kita sebagai 

ah menjadi wli murid 

ta mulai dari diri kita 
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Anak-anak didik diajarkan 

hanya mengerjakan soal-soal yan

diajarkan pada saat ebtanas, ujian

Perguuan tinggi, maupun test 

Dengan adanya kegiatan yang 

mementingkan kemampuan kognit

akan timbul generasi penerus

mempunyai karakter lemah.  Jika 

kelak sudah dewasa sukanya yang

tidak mau berproses tapi menghasilk

yang banyak, sehingga praktek

curang selalu dijadikan kegiatan 

Hal ini akan semakin memperburu

nilai karakter yang dihasilkan oleh

pembelajaran yang kurang baik.  Pen

karakter harus direncanakan

dilaksanakan secara terpadu dan 

sehingga mutu lulusannya akan mem

karakter yang luar biasa. 

Seorang guru dan dosen

berhadapan langsung dengan peser

dan mahasiswa dimana 

pembelajarannya harus meng

metode pembelajaran yang mencaku

kognitif, afektif, dan psikom

Pekerjaan siswa dihargai mulai dari

dan bagaimana siswa mengaplikasik

yang didapatkan dari pelajaran d

Sistem evaluasi yang disusun seh

mengevaluasi aspek kognitif, afek

psikomotorik peserta didik, atau mah

Sehingga siswa yang bertindak cura

kelihatan yang pada akhirnya

membentuk pribadi-pribadi yang

ulet, disiplin, jujur, dan memilki ta

jawab.   

 Dengan kondisi yang demi

peserta didik akan menjadi pribadi

yang kuat  mentalnya, sehingga ji

deasa akan menjadi pribadi yang 

bertanggungjawab, bertaqwa Kepad

Yang Maha Esa, dan jujur.  Seh

evaluasi untuk penentuan nilai sisw

menggabungkan kemampuan k

afektif, dan psikomotorik sisw

diharapkan siswa akan termotiv
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n dengan 

ang akan 

ian masuk 

t CPNS.  

g hanya 

nitif maka 

rus yang 

ka mereka 

ang instan 

ilkan uang 

ek-praktek 

n mereka. 

uruk nilai-

leh proses 

endidikan 

an dan 

n holistik 

empunyai 

sen yang 

serta didik 

proses 

nggunakan 

kup aspek 

komotorik.  

ari proses, 

sikan ilmu 

 di kelas. 

eharusnya  

fektif dan 

ahasiswa.  

rang akan 

ya akan 

ng tekun, 

i tanggung 

mikian ini 

adi-pribadi 

 jika telah 

g mandiri, 

ada Tuhan 

harusnya 

iswa harus 

kognitif, 

wa yang 

ivasi dan 

merasa nyaman yang berakiba

peningkatan prestasi di sekolah mau

Ironi sekali jika anak-ana

yang merupakan hasil dari 

pendidikan kita yang salah urus w

kelihatannya sudah benar me

jabatan-jabatan strategis maka

dilakukannya hanya untuk melindu

memperkaya kelompok atau golon

tanpa berpikir bahwa negara ini me

hasil perjuangan kita bersama oleh

itu semua kegiatan ditujukan 

kesejahteraan rakyat. 

Manurut Hamzah Umno (20

jabatan guru adalah jabatan prof

untuk itu guru harus bekerja 

profesional.  Bekerja sebagai 

profesional berarti bekerja dengan k

hanya dapat diperoleh melalui pen

khusus yaitu pendidikan keguruan d

pengetahuan.  Keahlian dalam 

pendidikan dengan telah did

sertifikat mengajar atau akta mengaj

guru berhak untuk melaksanakan

belajar mengajar di sekolah. Kenya

jika berasal dari jurusan sarjan

kependidikan walaupun sudah pun

mengajar, seharusnya lebih 

melakukan praktek mengajar b

lembaga formal maupun non-formal

Selain peran di atas guru me

seorang publik figur yang mu

dimuliakan oleh masyarakat.  Ke

guru ditengah-tengah masyaraka

merupakan pengayom dan dapat me

masyarakat dalam memecahkan p

di tengah masyarakat.  Guru menjad

yang ditiru dan diteladani tingkah 

masyarakat.  Hal ini berlaku sejak

sebelum Masehi, dimana dengan 

guru manusia akan berkembang 

yang lebih baik dan maju, dan 

budaya, dan agama berkembang dise

dengan kemampuan guru.  Guru d

diibaratkan sosoknya sebagai seora

serba bisa yang dapat menjawab

persoalan yang timbul dimasyaraka
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bat pada 

aupun.   

nak didik 

i proses 

 walaupun 

enduduki 

ka yang 

dungi dan 

longannya 

erupakan 

leh karena 

n untuk 

(2012: 42) 

rofesional, 

ja secara 

i seorang 

n keahlian 

endidikan 

 dan ilmu 

 bidang 

idapatkan 

ajar maka 

an proses 

yataannya 

jana non 

unya akta 

banyak 

baik di 

al. 

erupakan 

ulia dan 

Kehadiran 

kat yang 

membantu 

persoalan 

jadi sosok 

h laku di 

jak jaman 

n adanya 

g kearah 

n norma. 

isesuaikan 

 di daerah 

rang yang 

ab setiap 

akat.  Pak 
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guru dan bu Guru haru

tenaganya untuk memb

Desa baik untuk men

setiap event di Desa

lembaga di desa.  Na

sekarang ini sangat su

guru dalam kepanitiaa

alasan kesibukannya atau

Guru merupaka

yang mencerdaskan man

guru memberikan be

pengalaman, dan mena

budaya dan agama ter

dalam proses pendidika

guru terdapat sebuah 

yang dicatat dan dituli

prasasti, dimana pe

perkembangan peradab

luar biasa.  Sulit dibaya

guru maka peradapan m

taraf yang kuno dimana

berlaku. Tetapi berkat

pengetahuan akan sem

menuju kesejahteraan um

Guru meru

professional yang me

keahlian khusus. Seba

maka harus memenuhi k

sebagai berikut: pertam

adalah guru harus sehat 

tidak mempunyai cacat

menimbulkan cemoohan

dari peserta didik; ke

kepribadian, maksudn

memiliki kepribadian ya

bangsa dan sesama man

saying kepada peserta di

yang luhur; berjiwa 

menyuburkan sikap dem

tenggang rasa; mampu

kecerdasan yang tinggi

peka, dan inovatif; men

kepada profesinya; taat k

memiliki sense of 

keilmiahan atau penge

adalah guru harus 

pendidikan dan kegu
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arus selalu siap sedia 

bantu masyarakat di 

enjadi panitia-panitia 

sa maupun anggota 

Namun kenyataannya 

sulit untuk mengajak 

aan di desa dengan 

tau alasan lainnya.   

kan orang pertama 

anusia, dimana peran 

bekal pengetahuan, 

nanamkan nilai-nilai, 

terhadap anak didik, 

kan.  Dengan adanya 

 peradaban manusia 

uliskan dalam bentuk 

peran guru dalam 

aban manusia sangat 

yangkan tanpa adanya 

 manusia masih dalam 

na hukum alam masih 

at guru maka ilmu 

semakin berkembang 

 umat manusia. 

rupakan jabatan 

emerlukan berbagai 

bagai suatu profesi, 

i kriteria professional 

ma, fisik maksudnya 

t jasmani dan rohani, 

cat tubuh yang dapat 

an atau rasa kasihan 

kedua, mental atau 

dnya adalah guru 

 yang baik; mencintai 

anusia serta rasa kasih 

 didik; berbudi pekerti 

a kreatif; mampu 

demokrasi dan penuh 

pu mengembangkan 

gi; bersikap terbuka, 

enunjukkan rasa cinta 

t kepada disiplin; dan 

f humor; ketiga, 

getahuan, maksudnya 

s memahami ilmu 

guruan dan mampu 

menerapkannya dalam 

pendidik;  keempat, mem

dan mencintai ilmu 

diajarkan; kelima, mem

yang cukup tentang b

lain; senang membaca

ilmiah;  Keenam, ma

persoalan secara sistem

memahami prinsip-prins

Berdasarkan pe

prinsip-prinsip profesio

dosen harus menguasa

keguruan dan disiplin i

Oleh karena itu, gu

kepribadiannya dan d

materinya sehingga me

professional. Yang pa

mengambil kebijakan 

Pendidikan nasional m

menyeluruh dan holistik

Pendidikan di Ind

kebijakannya selalu u

kualitas pendidikan, jan

hanya coba-coba yang 

adalah guru, dosen, mas

Indonesia, yang harus 

setelah kebijakan terseb

karena jadilah guru 

profesional yang bekerja

berdasarkan kekuasaan

duniawi yang semu ini.  

Berdasarkan ura

sikap kita sebagai guru

menanggapi kurikulum 

koreksi kurikulum 20

bersama antara pihak-pi

dalam proses Pendidika

merumuskan suatu 

Pendidikan Nasional yan

tapi nyata menghasilka

yaitu eningkatan kual

tingkat SD/Mi, 

SMA/Ma/SMK, dan 

dengan menjadi manu

berilmu, berakhlak mu

kepa Tuhan Yang Maha 
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m tugasnya sebagai 

emahami, menguasai, 

 pengetahuan yang 

emiliki pengetahuan 

bidang-bidang yang 

ca buku-buku yang 

mampu memecahkan 

ematis; dan ketujuh, 

nsip pembelajaran. 

penjelasan di atas, 

sionalitas guru dan 

sai berbagai  aspek 

 ilmu harus dimiliki. 

guru perlu ditempa 

diasah penguasaan 

menjadi tenaga yang 

paling penting yang 

n di Kementerian 

 mengetahui secara 

tik kekurangan sistem 

ndonesia sehingga 

untuk memperbaiki 

angan kebijakan yang 

g akan dikorbankan 

asyarakat, dan bangsa 

s kelihatan hasilnya 

sebut berjalan.  Oleh 

 dan dosen yang 

rja dengan hati, bukan 

an maupun hasrat 

 

raian di atas maka 

ru dan dosen dalam 

m 2013 marilah kita 

2013 dengan duduk 

pihak yang terlibat di 

ikan  nasional untuk 

tu kebijaksanaan 

ang bukan coba-coba 

kan suatu perubahan 

ualitas lulusan baik 

, SMP/MTsN, 

 Perguruan Tinggi, 

nusia yang cerdas, 

mulia, dan bertaqwa 

a Esa. 
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D. KESIMPULAN 

1. Pendidikan di Indonesia aka

sangat tergantung kepada uns

terlibat dalam Pendidikan di In

harus punya Integritas yang

dalam rangka memperbaiki 

struktur, dan proses politik yang

2. kebijaksanaan Pendidikan N

yang bukan coba-coba tapi

menghasilkan suatu perubaha

eningkatan kualitas lulusan baik

SD/Mi, SMP/MTsN, SMA/M

dan Perguruan Tinggi, dengan 

manusia yang cerdas, 

berakhlak mulia, dan bertaqw

Tuhan Yang Maha Esa. 

3. Semua yang terlibat di 

pendidikan harus saling introp

dan mengakui kesalahannya,

membuat suatu perubahan yan

mendorong terwujudnya satu

pendidikan nasional yang m

kepada peningkatan keiman

ketakwaan kepada Tuhan Yan

Esa serta akhlak mulia dalam

mencerdaskan kehidupan bangs

4. Pendidikan karakter harus dilak

dengan sungguh-sungguh kare

lunturnya nilai-nilai keluhura

yang dimiliki oleh bangsa In

Sehingga nilai luhur bangs

semakin menipis berdampak

Nilai-nilai karakter peserta didik

5. Pendidikan karakter harus dilak

sebelum siswa di ajarkan
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kan maju 

nsur yang 

 Indonesia 

ng tinggi 

i sistem, 

ng korup.  

Nasional 

api nyata 

han yaitu 

aik tingkat 

/Ma/SMK, 

n menjadi 

berilmu, 

qwa kepa 

di dunia 

opeksi diri  

ya, untuk 

yang akan 

tu sistem 

mengarah 

anan dan 

ang Maha 

m rangka 

gsa.  

ksanakan 

rena telah 

uran budi 

Indonesia.  

gsa akan 

pak pada 

dik.  

laksanakan 

an ilmu 

pengetahuan dan teknologi kare

nilai karakter pada anak usia 1

tidak mudah untuk dirubah, oleh

itu marilah kita yang terliba

dunia pendidikan sungguh-

untuk mengajarkan nilai-nila

pekerti yang luhur. 

6. Jadilah guru dan dosen

profesional yang bekerja deng

bukan berdasarkan kekuasaan 

hasrat Duniawi yang semu ini. 

Guru harus memahami filosofi

Hadjar Dewantara yaitu:  

a. Ing Ngarso Sung Tulado, 

guru yang berada di garis t

harus bisa memberikan con

suri tauladan yang bai

masyarakat dan anak didikn

b. Ing Madya Mangun Karso, 

guru harus senantiasa 

memperbaiki perilaku, 

melaksanakan nilai-nilai 

mampu memecahkan 

bukan untuk membuat

persoalan baru, komitmen

mencerdaskan peserda d

dan selalu mengut

kepentingan masyarakat

umum. 

c.  Tut Wuri Handayani: seora

harus selalu berada di 

peserta didik dalam 

memberi motivasi, semang

stimulus atau penghargaa

peserta didik yang berpresta
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a untuk 
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